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BAB VII  

ANALISIS DAN REFLEKSI 

A. Analisis  

Analisis diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, 

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah 

dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang ada. Dalam 

analisis ini akan dideskripsikan melalui tabel analisis terhadap respon subyek 

dampingan dalam kegiatan-kegiatan yang telah digunakan dengan 

menggunakan alat analisis teori dan metodologi yang telah dipaparkan 

sebelumnya.  

Dalam setiap komunitas/kelompok pasti memiliki pola pemikiran yang 

berbeda-beda, dengan adanya hal tersebut maka akan mendapatkan hasil yang 

berbeda pula dalam setiap kegiatan. Hal ini dikarenakan sifat, cara, serta pola 

pikir setiap individu berbeda dalam menghadapi setip masalah. Sehingga, 

fasilitator harus mampu memahami sifat setiap individu agar kegiatan berjalan 

dengan lancar.  

Berikut merupakan analisis dalam setiap program pemberdayaan yang ada 

sebelum pelaksanaan program:  
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Tabel 7.1 

Analisis Pendamping Dalam Kegiatan  

No  Kegiatan  Respon Subyek 

Dampingan 

Analisis Teoritik  

1. Inkulturasi 

(Pengenalan 

Kepada 

Masyarakat)  

Awal inkulturasi 

masyarakat kurang 

terbuka, karena mereka 

menganggap peneliti 

merupakan salah satu 

anggota sales yang ingin 

menipu mereka lagi. 

Namun, hari-hari 

berikutnya masyarakat 

mulai terbuka dengan 

kehadiran pendamping.   

Peneliti melakukan 

pendekatan kepada 

tokoh masyarakat 

yang disegani 

masyarakat terlebih 

dahulu agar lebih 

mudah dalam 

mendekati 

masyarakat dan 

dapat diterima, serta 

dapat berbaur kepada 

masyarakat dengan 

baik 

2. Penggalian Data  masyarakat terbuka dan 

mau menceritakan aset-

aset yang mereka miliki, 

baik itu aset individu 

maupun aset lingkungan 

desa 

Menurut 

Soedjatmko, ada 

suatu proses yang 

sering kali dilupakan 

bahwa 

pengembangan 
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adalah social 

learning.77 Oleh 

karena itu, 

pengembangan 

masyarakat 

sesunggunya 

merupakan sebuah 

proses kolektif di 

mana kehidupan 

berkeluarga, 

bertetangga, dan 

bernegara tidak 

sekedar menyiapkan 

penyesuaian-

penyesuaian 

terhadap perubahan 

sosial. Oleh karena 

itu dengan adanya 

keaktifan dan 

keterbukaan 

masyarakat akan 

                                                           
77Sedjatmoko (ed), Social Energy As A Development, (Community Management : Asian Experience 

And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press,1987),hal. 20  
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sangat membantu, 

peneliti melibatkan 

istri nelayan dalam 

mencari dan 

mengenalkan aset 

yang mereka miliki 

dengan FGD (Focus 

group discussion) 

pemetaan dan 

transect lingkungan 

tempat tinggal. 

Sehingga masyarakat 

dapat menyadari 

tentang asset yang 

ada di lingkungan 

mereka. 

3. Perencanaan Aksi  Masyarakat antusias 

dalam mengikuti proses 

FGD, sehingga FGD 

berjalan dengan baik  

Menurut Suharto 

pemberdayaan 

merujuk pada 

kemampuan orang 

dalam hal memenuhi 

kebutuhan dasar, 

berpartisipasi dalam 
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proses pembangunan 

dan keputusan-

keputusan yang 

mempengaruhi 

mereka. Oleh karena 

itu peneliti hanya 

menyadarkan 

masyarakat tentang 

asset yang mereka 

miliki, agar 

masyarakat semangat 

dalam memajukan 

desanya. 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya istri nelayan memiliki kemajuan 

dari proses inkulturasi sampai dengan perencanaan aksi. Dalam proses 

inkulturasi masyarakat masih kurang terbuka kepada peneliti karena peneliti 

merupakan orang baru yang datang ke desa mereka dan karena masyarakat 

sering di datangi oleh sales-sales yang menipu mereka. Namun, peneliti terus 

mendekati masyarakat dan dibantu dengan tokoh masyarakat.  

Pada saat pengenalan aset masyarakat sangat antusias dan sangat terbuka 

kepada peneliti, sehingga banyak yang mereka ceritakan tentang asset dan 

masalah yang ada di lingkungan mereka. Menurut Soedjatmko, ada suatu proses 
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yang sering kali dilupakan bahwa pengembangan adalah social learning.78 Oleh 

karena itu, pengembangan masyarakat sesunggunya merupakan sebuah proses 

kolektif di mana kehidupan berkeluarga, bertetangga, dan bernegara tidak 

sekedar menyiapkan penyesuaian-penyesuaian terhadap perubahan sosial. Hal 

ini merupakan sebuah tahapan yang esensial dan fundamental menuju 

tercapainya tujuan kesejateraan manusia. Oleh karena itu dengan adanya 

keaktifan dan keterbukaan masyarakat akan sangat membantu, dalam proses ini 

peneliti melibatkan istri nelayan dalam mencari dan mengenalkan aset yang 

mereka miliki dengan FGD (Focus group discussion) yang dihadiri oleh 25 istri 

nelayan. Dalam proses ini partisipasi sangat dibutuhkan sehingga masyarakat 

bebas mengutarakan pendapatnya sebagai pembelajaran masyarakat yang lain.  

begitu pula dengan proses pemetaan dan transect aset yang dilakukan, 

semua harus bersumber dari apa yang diketahui dan dialami oleh masyarakat 

sendiri. Sehingga, mereka dapat mengerti dan menyadari tentang masalah dan 

aset yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka.  

Dalam proses perencanaan aksi masyarakat cukup semangan dalam 

mengikuti FGD walaupun dalam proses ini hanya di hadiri oleh 4 orang. 

Namun, mereka sangat aktif dalam berpendapat. Suharto berpendapat 

bahwasanya pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang dalam hal 

memenuhi kebutuhan dasar, Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 

                                                           
78 Sedjatmoko (ed), Social Energy As A Development, (Community Management : Asian Experience 

And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press,1987),hal. 20  
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keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.79Oleh karena itu peneliti 

hanya menyadarkan masyarakat tentang asset yang mereka miliki, agar 

masyarakat semangat dalam memajukan desanya. 

Adapun analisis pada pelaksanaan program kegiatan pemberdayaan yang 

terdiri dari penyadaran tentang kepemilikan asset dan pengelolahan kerupuk 

ikan dan cumi-cumi.  

Tabel 7.2  

Analisis Pelaksanaan Program  

No. Kegiatan  Respon Subyek 

Dampingan  

Analisis Teoritik  

1. Penyadaran asset  Masyarakat lebih 

banyak menyadari 

tentang kekayaan 

lingkungan yang 

selama ini ada di 

lingkungan tempat 

tinggal mereka. 

Menurut David C 

Korten bahwa 

pengembangan 

masyarakat merupakan 

upaya memberi 

kontribusi pada 

aktualisasi potensi 

kehidupan tertinggi 

bagi manusia. Sehingga 

dengan adanya 

kesadaran dalam diri 

                                                           
79 Agus Afandi dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: IAIN SA Press, 

2013), hal 38.  
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masyarakat akan 

membantu dalam 

memajukan kehidupan 

masyarakat. 

2. Pengolahan 

kerupuk ikan dan 

cumi-cumi   

Dalam kegiatan ini ikan 

dan cumi-cumi yang 

semula hanya di jual 

dan di jadikan sebagai 

lauk pauk, sekarang 

dimanfaatkan sebagai 

kerupuk yang berbahan 

dasar ikan dan cumi 

memiliki nilai jual 

tinggi. Kegiatan ini 

dihadiri oleh 4 orang  

Menurut Joseph 

Schumpeter 

sebagaimana dikutib 

oleh Dede Janjang 

wirausaha adalah orang 

yang mendobrak 

system ekonomi yang 

ada dengan 

memperkenalkan 

barang dan jasa yang 

baru, dengan mengolah 

barang bahan baku 

yang baru. Orang 

tersebut melakukan 

kegiatan melalui 

organisasi bisnis yang 

sudah ada. 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa respon dan tujuan masyarakat yang 

berbeda pada setiap kegiatan yang diselenggarakan. Pada kegiatan penyadaran 

aset yang dimiliki masyarakat menjadi lebih banyak menyadari tentang 

kekayaan lingkungan yang selama ini ada di lingkungan tempat tinggal mereka. 

Menurut David C Korten pengembangan merupakan upaya memberikan 

kontribusi pada aktualisasi potensi tertinggi kehidupan manusia.80 Menurutnya 

pengembangan selayaknya ditujukan untuk mencapai sebuah standar kehidupan 

ekonomi yang menjamin pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Hal ini 

merupakan sebuah tahapan yang esensial dan fundamental menuju tercapainya 

tujuan kesejateraan manusia. Kebutuhan dasar  tidak dilihat dalam batasan-

batasan minimum manusia, yaitu kebutuhan akan makan, tempat tinggal, 

pakaian dan kesehatan, tetapi juga sebagai kebutuhan akan rasa aman, kasih 

sayang, mendapatkan penghormatan dan kesempatan bekerja secara fair, serta 

tentu saja aktualisasi spritual.81 Sehingga dengan adanya kesadaran dalam diri 

masyarakat akan membantu dalam memajukan kehidupan masyarakat.  

Sedangkan dalam pengelolahan ikan dan cumi-cumi, ikan dan cumi-cumi 

yang semula hanya di jual dan di jadikan sebagai lauk pauk, sekarang 

dimanfaatkan sebagai kerupuk yang berbahan dasar ikan dan cumi memiliki 

nilai jual tinggi. Kegiatan ini dihadiri oleh 4 orang. Dalam pengelolaan hasil 

laut ini, ikan dan cumi yang biasanya dijual dengan nilai rendah kini menjadi 

                                                           
80 David C Korten, “Development as Human Enterprise” dalam David C Korten (ed),Community 

Management: Asian Experience And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press, 1987),hal. 17  
81 Soetandyo Wignyosoerbroto, Dakwah Pengembangan Masyarakat Paradigma Aksi Metodologi. 

(Yogyakarta: Pustaka Pesantren , 2005),hal. 5  
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nilai yang tinggi, dan menciptakan kreatifitas baru bagi masyarakat. Menurut 

Joseph Schumpeter sebagaimana dikutib oleh Dede Janjang wirausaha adalah 

orang yang mendobrak system ekonomi yang ada dengan memperkenalkan 

barang dan jasa yang baru, dengan mengolah barang bahan baku yang baru. 

Orang tersebut melakukan kegiatan melalui organisasi bisnis yang sudah ada.82 

Selain kapasitas nelayan ditambah, hasil laut juga diolah untuk mendapatkan 

nilai tambah dalam meningkatkan perekonomian keluarga. 

B. Kewirausahaan dalam Islam  

Pada hakikatnya kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inivatif 

yang dijadikan dasar, kiat, dan sumberdaya untuk menciptakan peluang agar 

meraih sukses dalam berudaha atau hidup. Menurut Drucker inti dari 

kewirausahaan yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya 

peluang. Rahasia kewirausahaan terletak pada kreativitas dan keinovasian.  

Kreativitas adalah kemampuan mengembangkan ide dan cara-cara baru 

dalam memecahkan masalah dan menemukan peluang. Inovasi adalah 

kemampuan menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan masalah dan 

menemukan peluang. Banyak sesuatu yang baru dan berbeda yang dapat 

diciptakan oleh wirausahawan, seperti proses, metode, barang-barang, dan jasa-

                                                           
82 Dede Janjang Suyaman, Kewirausahaan dan Bisnis Kreatif (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 6 
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jasa. Sesuatu yang baru dan berbeda inilah yang merupakan nilai tambah dan 

keunggulan 83.  

Kewirausahaan disebut juga “entrepreneurship”, adalah proses penciptaan 

sesuatu yang baru (kreasi baru) atau mengadakan suatu perubahan atas yang 

lama (inovasi) dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan individu dan 

masyarakat. Sedangkan wirausaha juga disebut “enterpreneur” adalah orang 

yang melakukan tindakan tersebut dengan menciptakan suatu gagasan dan 

merealisasikan gagasan tersebut menjadi kenyataan.84  

Dalam hal mencari nafkah, umat Islam dituntut mencari karunia yang telah 

diturunkan oleh Allah di muka bumi ini. Karena di alam raya ini Allah telah 

menyediakan berbagai kebutuhan manusia untuk kehidupan 

mereka. Sesungguhnya Allah telah melapangkan bumi dan menyediakan 

fasilitas, agar manusia dapat berusaha mencari sebagian dari rizki yang 

disediakan-Nya bagi keperluan manusia. Sebagaimana yang telah dijelaskan 

Allah melalui firman-Nya: 

  َ رُن رُ ا ت  شْك يلًا م  ۗ   ق لِ ش   ع ايِ ا م  يه  مك فِ رُ ن ا ل  ع لك ضِ ن ج  مك فِِ الْك رك نَّاكر َُّ دك م  ل ق  ن    

“Dan sungguh Kami telah menempatkan kamu di bumi dan di sana Kami 

sediakan (sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit sekali kamu 

bersyukur.” (Q. S. Al-A’raf: 10). 

                                                           
83 Suryana, KEWIRAUSAHAAN: Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta Selatan: Salemba 

Empat, 2013), hal 15.  
84 Harmaizar Zaharuddin, Menggali Potensi Wirausaha (Bekasi:CV Dian Anugerah Prakara, 

2006), hal 4. 
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Berkenaan dengan itu, maka kesempatan yang ada tidak patut disia-siakan, 

melainkan harus dipergunakan dalam berusaha untuk kepentingan dunia, di 

samping persiapan untuk hari akhirat. Bumi yang terhampar luas patut diterima 

sebagai rahmat dari Allah dengan jalan memakmurkannya dan berusaha 

diatasnya. Firman Allah: 

رُنا  لِ اللَّهِ ن اذككر نك ف ضك غروا مِ ت   ب ك ضِ ن ا رُنا فِِ الْك رك ت شِْ ةر ف ان ك ي تِ الصَّلً  ذ ا قرضِ ف  إِ
  َ و حر لِ مك ت رفك رُ يراا ل ع لَّ ثِ  اللَّه  ك 

 “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.”(Q.S. al-Jumu’ah: 10). 

Ayat diatas jelas memberikan satu anjuran agar umat Islam bekerja mencari 

karunia Allah di dunia, namun hal itu juga harus dibarengi dengan niat bahwa 

semua yang dilakukan oleh manusia harus dilandasi dengan selalu ingat 

(berdzikir) kepada Allah, agar apa yang mereka lakukan senantiasa 

mendatangkan keuntungan, baik berupa keuntungan materi maupun 

keuntungan mendapatkan ridho dan pahala dari Allah SWT.  

Allah memberikan kemudahan kepada manusia untuk memakmurkan bumi. 

Allah menyeru manusia untuk berkecimpung di dunia ekonomi, bekerja dan 

berusaha dengan sungguh-sungguh sehingga menjadi anggota yang bekerja 

dalam sebuah masyarakat, baik untuk kepentingan diri sendiri maupun orang 

lain.  
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Sementara itu Rasulullah Muhammad SAW memberikan tuntunan, bahwa 

salah satu cara yang paling baik dan utama untuk mencukupi kebutuhan hidup 

adalah lewat hasil pekerjaan dan usaha sendiri.  

Hal itu sebagaimana sabda beliau: 

سُولِ اللهِ عَليَْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ مَا أكََلَ أحََدٌ طعََامًا قطَُّ خَيْرًا عَنْ الْمِقْدَامِ رَ ضِيَ اللهُ عَنْهُ عَنْ رَ 

رجه مِنْ أنَْ يأَكُْلَ مِنْ عَمَلِ يدَِهِ وَ إنَِّ نبَيَِّ اللهِ دَاوُدَ عَليَْهِ السَّلامَِ كَانَ يأَكُْلُ مِنْ عَمَلِ يدَِهِ)أخ

 البخري

“Dari Miqdam ra. Dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: Seseorang yang 

makan dari hasil usahanya sendiri, itu lebih baik. Sesungguhnya Nabi Daud as 

makan dari hasil usahanya sendiri.” (H. R. Al-Bukhori).  

Hadits diatas menunjukkan bahwa bekerja atau berusaha merupakan 

perbuatan yang sangat mulia dalam ajaran Islam. Dalam Islam bekerja bukan 

sekedar memenuhi kebutuhan sehari-hari tetapi juga untuk memelihara harga 

diri dan martabat kemanusiaan yang seharusnya dijunjung tinggi. Karenanya 

dalam Islam bekerja menempati posisi yang teramat mulia. Islam sangat 

menghargai orang yang bekerja dengan tangannya sendiri. Orang yang 

bekerja/berusaha untuk mendapatkan penghasilan dengan tangannya sendiri 

baik untuk mencukupi kebutuhannya sendiri maupun keluarga dalam Islam 

orang seperti ini dikategorikan jihad fi sabilillah.   
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Sehingga dijelaskan bahwasanya manusia diharuskan untuk mencari 

makanan yang dianggap halal dan baik seperti yang terkandung dalam al-

Qur’an surah Al-Baqarah ayat 186 yakni:  

َ  الَّذِي أنَْتمُْ  بهِِ  مُؤْمِنوُن ُ  حَلَالً  طَيِّباً وَاتَّ قوُا اللهَّ ا رَزَقكَُمُ  اللهَّ  وَكُلوُا مِمَّ

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepada kalian, dan bertakwalah kepada Allah yang kalian 

beriman kepada-Nya” 

Dari ayat diatas jelas bahwasanya Allah mengutus setiap hambanya untuk 

memakan makanan yang halal dan baik. Diantara beberapa manfaat 

menggunakan makanan dan minuman halal, yaitu:  

1. Membawa ketenangan hidup dalam kegiatan sehari-hari.  

2. Dapat menjaga kesehatan jasmani dan rohani.  

3. Mendapat perlindungan dari Allah. 

4. Mendapatkan iman dan ketaqwaan kepada Allah.  

5. Tercermin kepribadian yang jujur dalam hidupnya dan sikap apa 

adanya. 

6. Rezeki yang diperoleh membawa barokah dunia dan akhirat.  

Orang yang beriman dilarang bersikap malas, berpangku tangan, dan 

menunggu keajaiban datang menghampirinya tanpa adanya usaha. Allah 

menciptakan alam beserta isinya diperuntukkan bagi manusia, namun untuk 

memperoleh manfaat dari alam ini, manusia harus berusaha dan bekerja keras.  
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Bekerja bagi setiap orang merupakan satu kebutuhan, tidak hanya sekedar 

kewajiban. Hal itu dikarenakan salah satu fitrah yang diberikan oleh Allah 

kepada manusia adalah bekerja. Bekerja merupakan salah satu upaya setiap 

manusia dalam rangka memenuhi dan mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Bekerja menurut Islam merupakan salah satu ajaran terpenting yang harus 

dilakukan oleh setiap Muslim. Bekerja sebagai sarana mencukupi kehidupan 

hidup dalam pandangan Islam dinilai sebagai ibadah, yang disamping hal itu 

dapat mendatangkan keuntungan berupa materi sebagai hasil secara fisik, 

maupun akan mendapatkan keuntungan berupa pahala.  

Dengan adanya anjuran untuk bekerja, menjadikan setiap umat Islam harus 

mencari pekerjaan sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki. Jalan 

mendapatkan pekerjaan adalah bermacam-macam, namun yang terpenting 

adalah pekerjaan tersebut harus halal dan sesuai dengan landasan syari’ah 

Islam. Hal itu harus menjadi pegangan bagi setiap umat Islam dalam menjalani 

pekerjaan yang ia geluti. Tanpa hal itu, maka apa yang dilakukan akan terasa 

sia-sia dan tidak akan barokah. Dan tentunya jika bekerja tidak dilandasi 

dengan semangat keimanan dan ketaqwaan maka yang akan didapat adalah 

kebahagiaan yang semu. Seperti firman Allah di dalam surat al-Baqarah ayat 

198 sebagai berikut:  

َ  عِنْدَ   ليَْسَ  عَليَْكُمْ  جُناَحٌ  أنَْ  تبَْتغَُوا فضَْلا مِنْ  رَبِّكُمْ  فإَذَِا أفَضَْتمُْ  مِنْ  عَرَفاَت   فاَذْكُرُوا اللهَّ

الِّينَ   الْمَشْعَرِ  الْحَرَامِ  وَاذْكُرُوهُ  كَمَا هدََاكُمْ  وَإنِْ  كُنْتمُْ  مِنْ  قبَْلهِِ  لمَِنَ  الضَّ
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Artinya: “Tidak ada dosa bagi kalian untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhan kalian. Maka apabila kalian telah bertolak dari 

Arafah, berzikirlah kepada Allah di Masy'aril Haram. Dan berzikirlah 

(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang di-tunjukkan-Nya kepada 

kalian; dan sesungguhnya kalian sebelum itu benar-benar termasuk orang-

orang yang sesat”. 

C. Refleksi Proses Pendampingan Istri Nelayan Desa Weru  

1. Metodologis  

Dalam penelitian ini pendamping menggunakan metode Asset Bassed 

Community Development (ABCD). Dimana dalam pendampingan ini lebih 

mengedepankan partisipatif yang dilakukan oleh masyarakat dampingan.  

Pendampingan masyarakat ini dilakuka di Desa Weru bersama dengan istri 

nelayan secara partisipatif dan melibatkan pihak-pihak tertentu seperti 

halnya perangkat desa, kelompok dampingan dan fasilitator. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kondisi Desa Weru, karena mereka yang 

mengetahui secara langsung tentang kondisi desa dengan berbagai macam 

masalah dan asetnya.  

Di dalam penelitian pemberdayaan peneliti berperan sebagai fasilitator 

atau penghubung antara masyarakat dengan sumber-sumber yang 

dibutuhkan masyarakat. sedangkan masyarakat berperan sebagai subyek 

pemberdayaan yang merupakan pelaku yang membuat, memberi, dam 

memperoleh pemberdayaan. Dalam hal ini antara masyarakat dengan 

peneliti harus sama-sama merasa diuntungkan, dengan adanya 
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pemberdayaan ini peneliti diuntungkan karena dapat menyelesaikan tugas 

akademis peneliti sebagai salah satu mahasiswa Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam. Masyarakat juga diuntungkan, karena 

dengan adanya pemberdayan ini masyarakat sadar akan memanfaatkan hasil 

laut dan ketrampilan mereka untuk meningkatkan perekonomian.  

Dalam membangun hubungan kemanusiaan, peneliti melakukan 

inkulturasi dan membangun kepercayaan dengan beberapa pihak, baik dari 

kelompok PKK, kelompok nelayan dan istri nelayan. Sehingga akhirnya 

peneliti memilih subyek dampingan yakni kelompok istri nelayan, hal ini 

dikarenakan beberapa hal yakni besarnya semangat kelompok istri nelayan 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, adanya partisipasi kelompok, 

belum adanya kegiatan yang bersifat pengembangan. Dengan begitu akan 

mudah terciptanya hubungan yang akrab dan keterbukaan.  

2. Secara Teoritis  

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat diperlukan adanya teori-teori 

yang relevan untuk mengkaji permasalahan dan untuk mempermudah dalam 

menganalisa faktor penyebabnya, bagaimana bentuk dari permasalahan itu 

sendiri, serta bagaimana pemecahan masalah yang cocok untuk untuk 

menyelasaikan permasalahan melalui kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan. Pada proses pemberdayaan masyarakat, Teori pengembangan 

dan pemberdayaan masyarakat merupakan teori yang tepat sebagai 

pedoman dalam melakukan pendampingan istri nelayan.  
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Sebagaimana dijelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah proses 

pembangunan dimana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses 

kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Kegiatan 

pendampingan ini dituntut mampu menyadarkan masyarakat akan potensi 

atau kekuatan yang mereka miliki. Dengan adanya kesadaran akan 

permasalahan yang mereka hadapi, mereka bisa memunculkan inisiatif 

untuk bangkit dari keterpurukan dan melakukan sebuah perubahan nyata 

baik perubahan untuk dirinya sendiri maupun perubahan dalam masyarakat.  

Namun untuk membangun kesadaran masyarakat tidak bisa dilakukan 

dengan serta merta. Diperlukan proses yang pendekatan secata terus 

menerus karena kebanyakan masyarakat masih memegang teguh paradigma 

magis dan naif yang telah mereka yakini dan sulit untuk dirubah. Begitu 

halnya dalam proses pemberdayaan masyarakat di Desa Weru dimana 

masyarakat diberikan sebuah daya untuk bisa memanfaatkan potensi yang 

ada melalui penyadaran ketrampilan mereka dalam pengolahan hasil laut, 

untuk meningkatkan taraf perekonomian masyarakat nelayan.  

Sebagaimana kegiatan pemberdayaan yang berarti menyediakan sumber 

daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan dalam rangka 

meningkatkan kemampuan warga miskin untuk menentukan masa 

depannya sendiri dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakatnya. 

Dalam pelaksanaan pengembangan masyarakat harus melibatkan kelompok 

dampingan pada setiap proses pemberdayaan. Mulai dari menemukan aset, 

perencanaan program, pelaksanaan aksi bahkan sampai pada proses evaluasi 
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dan rencana tindak lanjut. Dengan demikian masyarakat mempunyai peran 

aktif untuk melakukan sebuah perubahan. Dengan keterlibatan masyarakat 

akan mampu memberikan rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan 

permasalahan yang mereka hadapi sebagaimana dalam pendekatan proses 

pemberdayaan lebih memungkinkan pelaksanaan pembangunan yang 

memanusiakan manusia.  

Dalam pandangan ini pelibatan masyarakat dalam pembangunan lebih 

mengarah kepada bentuk partisipasi, bukan dalam bentuk mobilisasi. 

Partisipasi masyarakat dalam perumusan program membuat masyarakat 

tidak semata-mata berkedudukan sebagai konsumen program, tetapi juga 

sebagai produsen karena telah ikut serta terlibat dalam proses pembuatan 

dan perumusannya, sehingga masyarakat merasa ikut memiliki program 

tersebut dan mempunyai tanggung jawab bagi keberhasilannya serta 

memiliki motivasi yang lebih bagi partisipasi pada tahap tahap berikutnya. 

Partisipasi yang diharapkan yaitu adanya partisipasi mobilisasi dimana 

kelompok mampu mandiri dalam segala pengambilan keputusan tanpa 

ketergantungan pada orang luar atau pendamping. 

 


